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Abstrak 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Bali merupakan salah satu lembaga 

pemerintah di Provinsi Bali yang bertanggung jawab melaksanakan tahapan penanggulangan bencana 

yaitu pra bencana, tanggap darurat, dan pasca bencana. Dalam upaya memperkuat  penanggulangan 

bencana, BPBD Provinsi Bali membutuhkan dukungan relawan yang siap membantu dalam berbagai 

situasi darurat. Untuk memilih relawan yang tepat, terdapat beberapa kriteria penyeleksian seperti usia, 

pengalaman, keterampilan, jarak tempat tinggal dari lokasi bencana, dan kondisi kesehatan. Proses 

seleksi relawan ini dilakukan secara cermat untuk memastikan bahwa calon relawan memiliki kompetensi 

yang sesuai dan dapat diandalkan untuk menghadapi berbagai jenis bencana. Dalam proses seleksi 

tersebut, dibutuhkan sistem pendukung keputusan yang mampu mempertimbangkan berbagai kriteria 

untuk menentukan kelayakan calon relawan. Penelitian ini menggunakan metode Weighted Aggregated 

Sum Product Assesment (WASPAS). Metode ini merupakan salah satu pendekatan yang efektif dalam 

pengambilan keputusan berbasis multi-kriteria. Penelitian ini menghasilkan sistem pendukung keputusan 

yang menggunakan metode WASPAS untuk mempercepat penyeleksian relawan bencana di BPBD 

Provinsi Bali. Dari hasil perhitungan impelementasi metode WASPAS, menunjukan bahwa alternatif 

terbaik adalah A3 dengan perolehan nilai sebesar 45 atau 89,11% mendekati nilai maksimal 50,5. 

 

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, WASPAS, Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi 

Bali, Relawan Bencana, multi-kriteria. 

 

 

1. Pendahuluan 

Relawan merupakan individu atau kelompok orang yang secara sukarela dan ikhlas 

menggunakan kemampuan dan kepeduliannya untuk berpartisipasi dalam upaya penanggulangan bencana 

[1]. Di sisi lain, bencana adalah rangkaian kejadian yang mengancam, mengganggu kehidupan dan 

penghidupan masyarakat. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor alam, non-alam, atau perilaku manusia 

yang mengakibatkan korban jiwa, kerugian harta benda, kerusakan lingkungan, dan dampak psikologis 

[2]. 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Bali dalam menghadapi bencana 

melakukan berbagai tindakan yang bertujuan untuk mengurangi risiko bencana, merespons bencana 

dengan cepat dan efektif, serta membantu memulihkan wilayah yang terdampak bencana. Dalam 

mendukung upaya penanggulangan bencana, diperlukan partisipasi relawan untuk membantu masyarakat 

yang terdampak bencana dan mendukung upaya respons bencana. Namun, proses seleksi relawan di 

BPBD Provinsi Bali mengalami kendala yaitu lamanya waktu seleksi calon relawan. Hal ini dapat 

memperlambat upaya respons bencana dan potensi kesalahan dalam penilaian. Oleh karena itu, BPBD 

Provinsi Bali perlu mempertimbangkan penggunaan sistem otomatisasi yang mampu mempercepat dan 

menyempurnakan proses seleksi relawan untuk menghasilkan rekomendasi calon relawan yang terbaik 

kepada atasan. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah bagian dari sistem informasi pada tingkat 

manajemen suatu organisasi. SPK mengintegrasikan data dengan model analisis yang canggih atau alat 

analisis data untuk membantu dalam pengambilan keputusan yang bersifat semi terstruktur dan tidak 

terstruktur [3]. Dalam proses pengambilan keputusan, penting untuk menyajikan informasi secara jelas, 

mudah dipahami, memenuhi kebutuhan, dan tentunya memanfaatkan perkembangan ilmu di bidang 

teknologi [4]. Sistem Pendukung Keputusan diperlukan untuk mempercepat dan meningkatkan akurasi 

proses seleksi [5]. Dalam  menangani masalah pengambilan keputusan yang melibatkan beberapa kriteria 

dan alternatif, pendekatan Multi-Criteria Decision Making (MCDM) dapat menjadi solusi. MCDM 
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merupakan suatu pendekatan yang mempertimbangkan beberapa kriteria atau tujuan dalam proses 

pengambilan keputusan yang memungkinkan penggunaannya untuk memberikan peringkat atau memilih 

di antara berbagai alternatif yang tersedia [6]. Sistem pendukung keputusan yang dikembangkan pada 

penelitian ini menggunakan metode WASPAS. Metode WASPAS merupakan kombinasi unik dari 

pendekatan MCDM yang diketahui yaitu model jumlah tertimbang (Weighted Sum Model) dan model 

produk tertimbang (Weighted Product Model). WPM pada awalnya membutuhkan normalisasi linear dari 

elemen matriks keputusan dengan menggunakan dua persamaan [7]. 

Berdasarkan dari uraian dan permasalahan yang diangkat maka penelitian ini berfokus pada 

pengembangan sistem pendukung keputusan seleksi relawan bencana pada BPBD Provinsi Bali dengan 

metode WASPAS. Diharapkan pembuatan sistem ini dapat memberikan manfaat dan menyelesaikan 

masalah dalam proses penyeleksian relawan bencana di BPBD Provinsi Bali, guna meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi upaya respons bencana dan meminimalisir potensi kesalahan dalam penilaian. 

 

2. Metode Penelitian 

2.1 Metode Weighted Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS) 

Metode WASPAS dapat mengurangi kesalahan dan meningkatkan interpretasi dalam 

menentukan nilai tertinggi dan terendah. Oleh karena itu, fokus utama dalam pendekatan MCDM adalah 

untuk memilih solusi terbaik dari beragam alternatif, meskipun terdapat kriteria yang kontradiksi [8]. 

Metode ini menggabungkan pembobotan dari masing-masing kriteria dan menghitung nilai agregat untuk 

setiap alternatif sehingga memungkinkan perangkingan dan pemilihan alternatif yang paling sesuai [9]-

[10]. Adapun tahapan penyelesaian perhitungan WASPAS dapat dilihat sebagai berikut [6], [8]-[9]: 

1. Menetapkan kriteria (C) 

Menetapkan kriteria (cj) yang nantinya menjadi referensi dalam pengambilan keputusan. 

2. Menetapkan bobot (W) dan jenis kriteria 

Menetapkan bobot (wj) dan jenis (benefit atau cost) untuk setiap kriteria (C) yang digunakan dalam 

pengambilan keputusan. 

3. Membuat matriks keputusan (X) 

Menilai tingkat kesesuaian setiap alternatif (A) terhadap setiap kriteria (C), dengan membuat matriks 

keputusan (X). 

 

𝑥 = [

𝑥11 𝑥12 ⋯ 𝑥1𝑛

𝑥21 𝑥22 ⋯ 𝑥2𝑛

⋯ ⋯ ⋯ ⋯
𝑥𝑚1 𝑥𝑚2 ⋯ 𝑥𝑚𝑛

] (1) 

 

4. Melakukan normalisasi terhadap matriks (X) 

Melakukan normalisasi matriks (X) berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis kriteria 

(benefit atau cost). 

a. Kriteria Benefit: 

𝑅𝑖𝑗 =
𝑋𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥𝑖𝑋𝑖𝑗
 (2) 

 

b. Kriteria Cost: 

𝑅𝑖𝑗 =
𝑀𝑖𝑛𝑖𝑋𝑖𝑗

𝑋𝑖𝑗
 (3) 

 

5. Menghitung nilai preferensi (Qi) dan melakukan perangkingan 

a. Menghitung Nilai preferensi SAW atau Weighted Sum Model (WSM) 

 

𝑄𝑖
1 = 0,5∑ 𝑟𝑖𝑗𝑤𝑗;  𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑖 = 1, 2, … ,𝑚; 𝑗 = 1, 2,… , 𝑛𝑚

𝑗=1  (4) 

 

b. Menghitung Nilai preferensi WP atau Weighted Product Model (WPM) 

 

𝑄𝑖
2 = 0,5∏ (𝑟𝑖𝑗)

𝑤𝑗;  𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑖 = 1, 2, … ,𝑚; 𝑗 = 1, 2,… , 𝑛𝑚
𝑗=1  (5) 
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2.2 Tahapan Penelitian 

 
Gambar 1 Tahapan Penelitian 

Berikut adalah langkah-langkah dari penelitian yang dilakukan: 

1. Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara digunakan untuk dapat mengetahui apa saja kebutuhan dalam sistem dengan 

cara tanya jawab secara langsung kepada bidang yang bertanggung jawab terkait relawan di BPBD 

Provinsi Bali. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi yang terkait dengan sistem yang 

akan dibangun. 

b. Studi Literatur 

Studi literatur, juga dikenal sebagai metode kepustakaan, adalah metode pengumpulan 

data dan informasi melalui pencarian literatur seperti buku, jurnal, artikel, laporan tugas akhir, dan 

topik penelitian yang berkaitan dengan sistem pendukung keputusan yang membantu dalam 

perancangan dan pembuatan sistem. 

c. Observasi 

Observasi digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan melakukan 

pengamatan langsung pada lingkungan kerja. Hal ini dilakukan untuk memperoleh gambaran 

tentang sistem yang akan dibangun. 

2. Desain Sistem 

Tahapan ini bertujuan memberikan gambaran secara umum serta alur perancangan sistem 

kepada pengguna. Pada tahapan ini dilakukan perancangan meliputi pembuatan Data Flow 

Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD), dan desain antarmuka (interface). 
3. Implementasi Metode WASPAS 

Tahapan ini merupakan tahapan implementasikan metode WASPAS ke dalam bentuk 

kode program. Untuk dapat mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan beberapa 

aplikasi perangkat lunak. Seperti Visual Studio Code sebagai kode editor dengan menggunakan 

bahasa pemrogramman HTML 5, PHP 8, CSS 3, dan JavaScript. Laravel 10 sebagai framework di 

sisi back-end dan Bootstrap 5 sebagai framework di sisi front-end. MySQL sebagai database, serta 

web server Apache pada XAMPP. 

4. Pengujian Sistem 

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap sistem yang telah dibuat dengan 

menggunakan metode Black Box Testing. Pengujian ini dilakukan bertujuan untuk memastikan 

bahwa sistem yang dibangun dapat dioperasikan sesuai dengan yang diharapkan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1 menunjukkan bobot penilaian untuk lima kriteria yang dipertimbangkan dalam kasus 

seleksi relawan bencana, yaitu usia, pengalaman, keterampilan, jarak tempat tinggal dari lokasi bencana, 

dan kondisi kesehatan. Data kriteria dan bobot penilaian dapat dilihat sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Kriteria dan Bobot 

No Kode Kriteria Bobot Jenis 

1 C1 Usia 20 Benefit 

2 C2 Pengalaman 25 Benefit 

3 C3 Keterampilan 25 Benefit 

4 C4 Jarak Tempat Tinggal (km) 10 Benefit 

5 C5 Kesehatan 20 Benefit 

 

Untuk mempermudah perhitungan, nilai konversi ditetapkan terlebih dahulu berdasarkan rentang 

masing-masing kriteria yang akan dipilih untuk penilaian. Data nilai konversi dapat dilihat pada Tabel 2 

sebagai berikut: 

 

1.

Pengumpulan

Data

2. 

Desain 

Sistem

3. 

Implementasi Metode 
WASPAS

4. 

Pengujian 

Sistem
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Tabel 2. Kriteria dan Nilai Konversi 

Kriteria Pilihan Nilai Konversi 

Usia >= 18 dan <= 30 4 

Usia > 30 dan <= 45 3 

Usia > 45 dan <= 60 2 

Usia > 60 1 

Pengalaman < 1 1 

Pengalaman >= 1 dan <= 2 2 

Pengalaman > 2 dan <= 4 3 

Pengalaman > 4 4 

Keterampilan Pengetahuan Medis 4 

Keterampilan Teknis 3 

Keterampilan Evakuasi dan Pencarian 2 

Keterampilan Komunikasi dan Koordinasi 1 

Jarak Tempat Tinggal (km) >= 0 dan <= 10 4 

Jarak Tempat Tinggal (km) > 10 dan <= 30 3 

Jarak Tempat Tinggal (km) > 30 dan <= 60 2 

Jarak Tempat Tinggal (km) > 60 1 

Kesehatan Sangat Baik 4 

Kesehatan Baik 3 

Kesehatan Cukup 2 

Kesehatan Buruk 1 

 

Data calon relawan yang diproses dalam penelitian ini terdiri dari 7 data yang akan dipilih 

sebagai rekomendasi kepada atasan. Data calon relawan dapat dilihat pada Gambar 2 sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2 Data Calon Relawan 

Setelah menentukan kriteria, bobot dan jenis kriteria. Proses selanjutnya adalah menilai tingkat 

kesesuaian setiap alternatif terhadap setiap kriteria dengan membuat matriks keputusan (X). 

 

𝑋 =

[
 
 
 
 
 
 
4 2 2 2 4
4 3 1 3 3
3 4 4 2 4
4 3 2 4 4
4 1 3 4 4
2 3 3 2 2
3 3 2 3 4]

 
 
 
 
 
 

 

 

Matriks keputusan (X) memiliki baris yang mewakili data calon relawan dan kolom yang 

mewakili kriteria. Matriks keputusan (X) di atas telah melalui proses konversi. 
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Tahap berikutnya adalah melakukan normalisasi matriks (X) berdasarkan persamaan yang 

disesuaikan dengan jenis kriteria (benefit atau cost), dapat dilihat pada persamaan 2 dan persamaan 3, 

sehingga diperoleh matriks ternormalisasi (R) seperti berikut: 

 

𝑅 =

[
 
 
 
 
 
 

1 0,5 0,5 0,5 1
1 0,75 0,25 0,75 0,75

0,75 1 1 0,5 1
1 0,75 0,5 1 1
1 0,25 0,75 1 1

0,5 0,75 0,75 0,5 0,5
0,75 0,75 0,5 0,75 1 ]

 
 
 
 
 
 

 

 

 
Gambar 3 Nilai Preferensi 

Tahap berikutnya adalah menghitung nilai preferensi (Qi), nilai preferensi ini diperoleh dari dua 

persamaan. Langkah pertama melibatkan penjumlahan hasil perkalian nilai ternormalisai (R) dengan 

bobot kriteria (W) untuk setiap alternatif (A), kemudian hasilnya dikalikan dengan 0.5 (nilai tetap), sesuai 

dengan persamaan 4. Langkah kedua melibatkan perkalian eksponen nilai ternormalisasi (R) dengan 

bobot kriteria (W) untuk setiap alternatif (A), kemudian hasilnya dikalikan dengan 0.5 (nilai tetap), sesuai 

dengan persamaan 5. Kedua hasil persamaan tersebut kemudian dijumlahkan, sehingga diperoleh hasil 

nilai preferensi (Qi) seperti yang ditampilkan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 4 Hasil Perangkingan 

Tahap terakhir yaitu melakukan perangkingan. Perangkingan dilakukan dengan mengurutkan 

nilai tertinggi hingga nilai terendah berdasarkan nilai preferensi (Qi), seperti yang ditunjukan pada 

Gambar 4. Berdasarkan hasil perangkingan nilai preferensi (Qi), maka diperoleh alternatif terbaik adalah 

A3 dengan perolehan nilai sebesar 45 setelah dilakukan pembulatan. Jika dihitung dalam persentase, 

maka nilai tersebut 89,11% mendekati nilai maksimal, yaitu 50,5. 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan sebelumnya, menunjukan bahwa metode WASPAS mampu 

mempercepat proses seleksi data calon relawan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan pada BPBD 

Provinsi Bali. Dalam penelitian ini, metode WASPAS menghasilkan daftar calon relawan bencana 

berdasarkan nilai preferensi (Qi) dari yang tertinggi. Berdasarkan hasil peringkat nilai preferensi (Qi), 

maka diperoleh alternatif terbaik adalah A3 dengan perolehan nilai sebesar 45 atau 89,11% mendekati 

nilai maksimal 50,5. 
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